BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan berikut ini:

1. Belanja Modal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada pemerintah daerah Kabupaten dan Kota
di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dimana hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi 0,043 < dari 0,05 dan nilai thitung 2,062 > t tabel 1,998.
Keputusan yang diambil adalah menerima hipotesis alternatif (Ha) dan
menolak hipotesis nol (HO). Artinya secara parsial variabel Belanja Modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.

2. Produk Domestik Regional Bruto (X2) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada pemerintah daerah
Kabupaten dan Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dimana hasil uji t
menunjukkan nilai 0,001 < dari 0,05 dan nilai thiung 3,393 > dari t tabel 1,998.
Keputusan yang diambil adalah menerima hipotesis alternatif (Ha) dan
menolak hipotesis nol (Ho). Artinya secara parsial variabel Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah.

3. Jumlah Penduduk (X3) secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada pemerintah daerah Kabupaten
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dan Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dimana hasil uji t menunjukkan
nilai 0,11 > dari 0,05 dan nilai thiung 1,615 < dari t tabel 1,998. Keputusan
yang diambil adalah menolak hipotesis alternatif (Ha) dan menerima hipotesis
nol (Ho). Artinya Jumlah Penduduk tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Pendapatan Asli Daerah.

Belanja Modal, Produk Domestik Regional Bruto dan Jumlah Penduduk
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah pada pemerintah daerah Kabupaten dan Kota di Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Dimana berdasarkan hasil uji simultan (uji f) diperoleh nilai
0,00 < dari 0,05 dan nilai Fnitung Sebesar 34,117 > f tabel 2,75. Keputusan yang
diambil yaitu menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol
(Ho). Dengan kata lain, variabel Belanja Modal, Produk Domestik Regional
Bruto dan Jumlah Penduduk secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah pada daerah
kabupaten dan kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Hasil nilai koefisien determinasi (R?) adalah 0,623. Nilai ini menerangkan
bahwa 62,3% variabel Pendapatan Asli Daerah dipengaruhi oleh variabel
Belanja Modal, Produk Domestik Regional Bruto dan Jumlah Penduduk.
Sedangkan sisanya 37,7 % dipengaruhi oleh variabel lain yang terdapat diluar

model ini.
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6.2 Saran

1. Bagi pemerintah daerah diharapkan agar lebih giat lagi dalam
mengoptimalkan penerimaan pajak dan retribusi daerah baik dengan cara
melakukan penggalian sumber-sumber retribusi baru yang tidak hanya
memanfaatkan sumber daya alam. Pemerintah juga harus menertibkan
masyarakatnya dalam memiliki kesadaran untuk membayar pajak dan
retribusi yang kemudian akan dipakai untuk pembangunan daerahnya
kembali.

2. Pemerintah daerah diharapkan lebih mampu memanfaatkan anggaran Belanja
Modal yang dikeluarkan agar tidak fokus pada belanja yang tidak terlalu
menunjang pembangunan daerah. Dengan semakin meningkatnya fasilitas
yang dapat memudahkan masyarakat maka tingkat produktivitas juga akan
meningkat. Maka pemerintah dapat menetapkan pajak dan retribusi daerah
yang kemudian akan masuk ke dalam sumber Pendapatan Asli Daerah yang
dapat digunakan untuk pembangunan daerah-daerah yang ada.

3. Pemerintah daerah diharapkan lebih memperhatikan sektor-sektor yang
berpotensial pada wilayahnya, seperti sektor pertanian, sektor perdagangan,
hotel, restoran, serta sektor jasa-jasa, sehingga jika sektor-sektor tersebut
ditingkatkan maka PDRB akan ikut meningkat dan juga kemudian akan
membuka peluang untuk terciptanya lapangan kerja baru bagi masyarakat

sehingga akan meningkatkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah.
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4. Pemerintah daerah juga harusnya lebih memberikan penyuluhan maupun
pelatihan untuk meningkatkan kualitas dan mutu sumber daya manusia yang
baik, sehingga semakin banyaknya penduduk yang memiliki kapasitas dan
kualitas yang bagus maka akan semakin tinggi tingkat produktivitas yang
timbul sehingga dapat memberikan sumbangsih atau kontribusi bagi
penerimaan Pendapatan Asli Daerah.

5. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan hasil
penelitian ini sehingga dapat diketahui lebih dalam Pengaruh Belanja Modal,
Produk Domestik Regional Bruto dan Jumlah Penduduk Terhadap Pendapatan
Asli Daerah Kabupaten dan Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur, dengan
mengangkat objek penelitian pada produk ekonomi lainnya dengan jumlah

variabel yang lebih luas.
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